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Abstract: The purpose of this study was to analyze the impact of work stress and work conflict on teacher 
performance. A correlation design using causal associative method was used to collect information from a 
sample of 35 teachers at MTs Al –Falah Padang School. Data collection was carried out through tests and 
questionnaires, 1) work stress; (a) work coordination and (b) coordination control system, 2) work conflict; 
(a) role conflict, (b) role ambiguity, (c) responsibility, and (d) career development. Furthermore, to examine 
the effect of this study, we utilized IBM SPSS software. The results show that, the strength of direct influence 
identifies that it has a significant positive effect on teacher performance. Therefore, work stress and work 
conflict are the main factors in the success of teacher performance. 

Keywords : work stress, work conflict, teacher performance. 

Abstrak: Tujuan penelitian ini menganalisis dampak dari sters kerja dan konflik kerja yang berpengaruh 

terhadap kinerja guru. Sebuah desain korelasi dengan mengunakan metode asosiatif causal telah digunakan 

untuk mengumpulkan informasi dari sampel 35 guru di Sekolah MTs Al –Falah Padang. Pengumpulan data 

dilakukan melalui tes dan kuesioner, 1) stres kerja; (a) koordinasi kerja dan (b) sistem kontrol koordinasi, 2) 

konfglik kerja; (a) konflik peran, (b) ambiguitas peran, (c) tanggung jawab, dan (d) pengembangan karir. 

Selanjutnya, untuk memeriksa pengaruh dari studi ini, kami memanfaakan IBM SPSS software. Hasil 

menunjukkan bahwa, kekuatan pengaruh langsung mengidentifikasi bahwa secara signifikan perpengaruh 

positif terhadap kinerja guru. Oleh sebab itu, sters kerja dan konflik kerja menjadi faktor utama dalam 

keberhasilan kinerja guru 

Kata kunci : stress kerja, konflik kerja, kinerja guru 

PENDAHULUAN 

Setiap guru diharapkan menghasilkan kinerja 

optimal yang dapat menunjang tercapainya tujuan 

sekolah. Apabila seorang guru bekerja secara baik 

dan sungguh-sungguh akan mampu membuat 

sekolah menjadi baik dan meningkatkan investasi 

sekolah yang diinginkan.  Namun sebaliknya, 

apabila guru memiliki kinerja yang rendah maka 

pencapaian tujuan sekolah tersebut pun akan turun 

(Budio, 2019). Guna meningkatkan kualitas 

manajemen sekolah, salah satunya dapat dilakukan 

dengan memperhatikan beban kerja guru. 

Pemberian beban kerja yang efektif dapat 

memberikan kejelasan bagi para guru untuk dapat 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan beban kerja 
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yang menjadi tanggung jawab serta mencegah 

kemungkinan terjadinya saling melempar 

tanggung jawab bilamana terjadi kesalahan dan 

kesulitan. Apabila hal tersebut dilakukan dengan 

baik dan jelas maka akan berdampak bagi 

kelangsungan dan perkembangan sekolah untuk 

mencapai tujuan dan dapat bersaing dengan 

sekolah lain (Widaningsih, 2016). 

Di samping itu, semakin berkembangnya 

sekolah akan berdampak secara langsung ataupun 

tidak langsung terhadap kompleksitas kebutuhan 

guru maupun sekolah. Tantangannya adalah 

apabila SDM yang dimiliki tidak dapat beradaptasi 

dengan perubahan yang terjadi, maka akan 

menimbulkan konflik kerja yang berdampak pada 

kinerja guru. Konflik kerja ini umumnya dapat 

terjadi karena ada perbedaan persepsi, persaingan, 

pengetahuan, tujuan, dan lainnya di antara 

individu, kelompok, atau organisasi (Widaningsih, 

2016). Selain beban dan konflik, kinerja juga dapat 

dipengaruhi oleh stres kerja (Hilliard et al., 2020; 

Irfad et al., 2021). Stres dapat menimbulkan 

dampak negatif misalnya menghasilkan 

konsekuensi yang merugikan bagi individu 

maupun sekolah karena memiliki efek 

menurunkan tingkat motivasi dan kinerja, dan 

meningkatkan perputaran guru. Stres yang dialami 

oleh guru akibat lingkungan di sekitar tempat 

bekerja akan mempengaruhi kinerjanya, sehingga 

sekolah perlu untuk mengkaji mutu organisasional 

bagi para guru (Irfad et al., 2021). 

Berdasarkan fakta yang terjadi di Sekolah 

MTs Al –Falah Padang bahwa, tidak stabilnya 

pencapaian target kerja yang terjadi sehingga 

dampak buruk bagi sekolah. Hal ini, dijelaskan 

oleh guru dari hasil wawancara menunjukkan 

bahwa guru merasa target kerja yang ditentukan 

sekolah terlalu tinggi sedangkan tidak didukung 

dengan jumlah tenaga guru yang sesuai ataupun 

fasilitas kerja yang memadai, yang pada akhirnya 

membuat guru tidak mampu mencapai target yang 

ditetapkan padahal mereka mengaku sudah bekerja 

secara maksimal. Adanya hal ini menimbulkan 

dugaan bahwasanya beban kerja yang ditetapkan 

oleh sekolah dianggap terlalu tinggi (over 

capacity). Beberapa penelitian sebelumnya yang 

membahas pengaruh beban kerja, konflik kerja dan 

stres kerja terhadap kinerja guru pada dasarnya 

menunjukkan arah hubungan yang negatif di 

antaranya variabel-variabel tersebut. Artinya beban 

kerja, konflik kerja dan stres kerja menjadi variabel 

yang dapat menurunkan kinerja (Gintulangi & 

Arsana, 2021). Namun demikian dalam beberapa 

penelitian lainnya juga ditemukan hasil berbeda 

yaitu beban kerja berpengaruh positif terhadap 

kinerja guru . Bahkan pada penelitian lain 

ditemukan beban kerja, konflik kerja, dan stress 

kerja tidak berpengaruh terhadap kinerj guru (Jalil, 

2020; Sari et al., 2022). 

Berdasarkan fenomena tersebut, diduga 

bahwa penurunan kinerja guru pada Sekolah MTs 

Al -Falah  Padang disebabkan oleh tingginya 

beban kerja, konflik kerja dan stress kerja yang 

dialami oleh guru. Kondisi ini membuat perlunya 

melakukan pengelolaan konflik kerja dan stress 

kerja dengan baik agar ketiga hal ini tidak hanya 

memberi dampak negatif, namun sebaliknya dapat 

memberikan dampak positif pada sekolah berupa 

rangsangan agar guru menjadi lebih giat dalam 

bekerja sebagaimana ditunjukkan oleh hasil 



 
▪ Jurnal Dedikasi Pendidikan, Vo. 7, No. 2, Juli 2023 : 451-457  

Manajemen Stres Kerja dan Konflik….        
(Nikmatullaili, Gistituati, & Marsidin, 2023)                     453 

 

penelitian yang menyatakan adanya pengaruh 

positif dari konflik kerja dan stress kerja terhadap 

kinerja guru. Oleh sebab itu, penelitian ini 

mengkaji manajemen konflik kerja dan stress 

kerja.  

KAJIAN PUSTAKA 

Konflik dalam sekolah terjadi dalam berbagai 

bentuk dan corak, yang merintangi hubungan 

individu dengan kelompok atau kelompok yang 

lebih besar. Berhadapan dengan orang-orang yang 

mempunyai pandangan yang berbeda, sering 

berpotensi terjadinya pergesekan, sakit hati, dan 

lain-lain. Konflik dapat juga berakibat stres yang 

secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja guru, tujuan serta kinerja guru di 

dalam suatu organisasi. Stres atau tekanan dalam 

jiwa seorang guru akan berdampak pada kepuasan 

kerjanya. Manusia sebagai guru dalam suatu 

organisasi harus dapat mengatasi stres, baik 

melalui pihak lain maupun dari diri guru itu 

sendiri. Guru yang stres cenderung menganggap 

suatu pekerjaan bukanlah sesuatu yang penting 

bagi mereka, sehingga tidak mampu 

menyelesaikan suatu pekerjaan tersebut sesuai 

target yang telah ditetapkan. Akan tetapi, tidak 

semua guru yang mengalami tekanan dalam 

pekerjaannya tidak mampu menyelesaikan 

pekerjaan tepat waktu dan sesuai dengan target 

yang telah ditetapkan (Muhamad Ekhsan & 

Septian, 2021; Waruwu, 2018). 

Stres yang dialami oleh guru akibat 

lingkungan yang dihadapinya akan mempengaruhi 

kinerja dan kepuasan kerjanya. Kepuasan kerja 

mencerminkan sikap seorang guru terhadap 

pekerjaannya. Dalam menjalankan tugas, pimpinan 

sekolah tentu saja tidak terlepas dari permasalahan 

yang berkaitan dengan kinerja guru. Kinerja guru 

merupakan faktor yang sangat diperhatikan 

(Manihuruk & Tirtayasa, 2020; Muis et al., 2021). 

Maka dari itu, dilakukan suatu kegiatan penilaian 

selanjutnya terkait kiner guru, yang diukur dari 

hubungan antara pimpinan dengan guru, 

pembagian tugas dan kesamaan atau kesesuaian 

program kerja. 

Stres yang dialami para guru harus segera 

diatasi karena apabila dibiarkan terusmenerus akan 

menurunkan kepuasan kerja guru. Oleh karena itu, 

Sekolah MTs Al –Falah Padang harus 

menciptakan situasi yang kondusif terutama pada 

beban kerja, komunikasi, dan keselarasan tujuan 

dengan manajemen stres kerja berupa pendekatan 

terhadap stres kerja. Selain itu, pendekatan untuk 

manajemen stres kerja adalah pendekatan 

dukungan sosial, pendekatan melalui meditasi, 

pendekatan melalui biofeedback, dan pendekatan 

kesehatan pribadi (Aulia et al., 2021). Dengan 

dilakukannya manajemen stres kerja tersebut, 

diharapkan kepuasan kerja guru akan meningkat 

dan tujuan guru dapat tercapai secara efektif dan 

efisien (Lady et al., 2017; Maharani & Budianto, 

2019; Manihuruk & Tirtayasa, 2020) 

METODE PENELITIAN  

Populasi penelitian ini adalah Sekolah MTs 

Al –Falah Padang, berjumlah 35 orang. Sebagai 

metode pengumpulan data dalam penelitian ini, 

menggunakan teknik probabliti sampling, yaitu 

berdasarkan pertimbangan tujuan yang telah 

ditetapkan peneliti, sehingga data yang akan 

diambil hanya 35 orang guru. 

Untuk memverifikasi hipotesis yang 
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diusulkan maka, perlu melakukan pengukuran 

yang berkaitan stres kerja, konflik kerja dan 

kinerja (Bui et al., 2019; Fiske, Cuddy, & Glick, 

2007). Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu mengunakan kuesioner 

survei dengan pertanyaan terbuka serta 

tertutup. 1) stres kerja; (a) koordinasi kerja dan (b) 

sistem kontrol koordinasi, 2) konfglik kerja; (a) 

konflik peran, (b) ambiguitas peran, (c) tanggung 

jawab, dan (d) pengembangan karir. 

Statistik deskriptif diperiksa untuk 

menggambarkan kemampuan  umum dari stres 

kerja, konflik kerja dan kinerja. Untuk menilai 

hubungan konseptual antara variabel yang 

diusulkan yaitu memanfaakan IBM SPSS 

software. Signifikansi ditentukan pada tingkat p < 

0,05.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis menujukan tabel 1 menyajikan 

hasil pada faktor-faktor yang diekstraksi dari item 

rata-rata dan item Cronbach’s alpha (α). Seperti 

yang diharapkan, dua faktor, yaitu stres kerja dan 

konflik kerja. Semua item dimuat ke konstruksinya 

masing-masing. Nilai Cronbach berkisar antara 

0,879 dan 0,947. Hal ini menunjukkan bahwa 

konstruksi studi diukur andal. Berdasarkan 

(Bryman, 2008; Zikmund, W. G., Babin, B. J., 

Carr, J. C., & Griffin, 2010), nilai Cronbach 

sebesar 0,9 atau lebih menunjukkan keandalan 

yang sangat baik. 

 

 

 

 

Tabel 1. Statistik deskriptif  

Sasaran Variabel M ± SD % Kategori 

Stres Kerja 
72 ± 5,31 73,45% Tinggi 

Koordinasi kerja 
77 ± 9,76 

Sistem kontrol 

kerja 

74 ± 11,10 

Konflik Kerja 
75 ± 6,56 74,43% Tinggi 

Konflik peran 
73 ± 17,34 

Ambiguitas 

peran 

71 ± 20,21 

Tanggung jawab 
71 ± 22,82 

Pengembangan karir 
77 ± 15,34 

Kinerja 
63 ± 5,24 64,87% Kurang 

Kualitas kerja 
61 ±  5,46 

Efisinsi kerja 
61 ±  31,3 

Disiplin kerja 66 ±  31,3 

Kejujuran 65 ±  26,1 

Kreativitas 55 ±  21,43 

Catatan: rata-rata, standar deviasi, persentasi, 

kategori 

 
Dari 35 orang guru streskerja berada pada 

kategori tinggi 73,45%, konflik kerja 74,43 % 

berada pada kategori tinggi, dan kinerja guru 

64,87% berada pada kategori kurang.  

Tabel 2. Hasil analisis regresi (dampak lansung) 
Hipotesis Prediksi ß t p Hipotesis 

H1 Stres kerja→ 

Kinerja 

  

0,046 
 

2,224 

 

0,028 
H1 

Diterima 

H2 Konflik 

kerja→ 

Kinerja 0,019 

 

 

2,235 

 

 

0,027 
H2 

Diterima 

H3 Stres dan 

Konflik 

kerja→ 

Kinerja 0,078 

 

 

 

3,354 

 

 

 

0,001 
H3 

Diterima 

 ß = koefisien Beta standar, t = T statistik, p = 

probabilitas, * = nilai p kurang dari 0,05 

Hipotesis penelitian H1 ke H diuji 

menggunakan analisis regresi. Hasilnya adalah 

disajikan pada Tabel 2. Seperti yang ditunjukkan 

pada Tabel 2, stres kerja secara positif 

memprediksi kinrja guru (β = 0,046, t = 2,224, p 

0,028).  Oleh karena itu H diterrima. Konflik kerja 

secara positif memprediksi kinerja guru (β = 0,019, 

t = 2,235, p 0,027). Oleh karena itu H diterrima. 

Stres kerja dan konflik kerja secara positif 
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memprediksi kinerja guru (β = 0,078, t = 3,353, p 

0,001).  Oleh karena itu H diterrima.  

Stres yang dialami para guru harus segera 

diatasi karena apabila dibiarkan terusmenerus akan 

menurunkan kepuasan kerja guru. Oleh karena itu, 

Sekolah MTs Al –Falah Padang harus 

menciptakan situasi yang kondusif terutama pada 

beban kerja, komunikasi, dan keselarasan tujuan 

dengan manajemen stres kerja berupa pendekatan 

terhadap stres kerja. Selain itu, pendekatan untuk 

manajemen stres kerja adalah pendekatan 

dukungan sosial, pendekatan melalui meditasi, 

pendekatan melalui biofeedback, dan pendekatan 

kesehatan pribadi (Aulia et al., 2021). Dengan 

dilakukannya manajemen stres kerja tersebut, 

diharapkan kepuasan kerja guru akan meningkat 

dan tujuan guru dapat tercapai secara efektif dan 

efisien (Lady et al., 2017; Maharani & Budianto, 

2019; Manihuruk & Tirtayasa, 2020). 

Konflik kerja yang dialami guru di Sekolah 

MTs Al –Falah Padang harus lebih diperhatikan 

lagi. Hal ini dikarenakan jika konflik kerja yang 

terjadi di sekolah rendah, maka kepuasan kerja 

guru akan meningkat. Maka dari itu, diperlukan 

pengelolaan konflik yang baikn dengan cara 

metode manajemen konflik. Ada beberapa strategi 

untuk mengelola konflik dalam organisasi. Strategi 

tersebut adalah dengan cara penghindaran, 

intervensi kekuatan, penggembosan, dan resolusi. 

Dengan menerapkan strategi-strategi tersebut, 

kepuasan kerja guru akan menjadi lebih baik dan 

sekolah pun dapat mencapai tujuannya (Ashary et 

al., 2021; Waruwu, 2018). 

Konflik dalam sekolah terjadi dalam berbagai 

bentuk dan corak, yang merintangi hubungan 

individu dengan kelompok atau kelompok yang 

lebih besar. Berhadapan dengan orang-orang yang 

mempunyai pandangan yang berbeda, sering 

berpotensi terjadinya pergesekan, sakit hati, dan 

lain-lain. Konflik dapat juga berakibat stres yang 

secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja guru, tujuan serta kinerja guru di 

dalam suatu organisasi. Stres atau tekanan dalam 

jiwa seorang guru akan berdampak pada kepuasan 

kerjanya. Manusia sebagai guru dalam suatu 

organisasi harus dapat mengatasi stres, baik 

melalui pihak lain maupun dari diri guru itu 

sendiri. Guru yang stres cenderung menganggap 

suatu pekerjaan bukanlah sesuatu yang penting 

bagi mereka, sehingga tidak mampu 

menyelesaikan suatu pekerjaan tersebut sesuai 

target yang telah ditetapkan. Akan tetapi, tidak 

semua guru yang mengalami tekanan dalam 

pekerjaannya tidak mampu menyelesaikan 

pekerjaan tepat waktu dan sesuai dengan target 

yang telah ditetapkan (Muhamad Ekhsan & 

Septian, 2021; Waruwu, 2018). 

Stres yang dialami oleh guru akibat 

lingkungan yang dihadapinya akan mempengaruhi 

kinerja dan kepuasan kerjanya. Kepuasan kerja 

mencerminkan sikap seorang guru terhadap 

pekerjaannya. Dalam menjalankan tugas, pimpinan 

sekolah tentu saja tidak terlepas dari permasalahan 

yang berkaitan dengan kinerja guru. Kinerja guru 

merupakan faktor yang sangat diperhatikan 

(Manihuruk & Tirtayasa, 2020; Muis et al., 2021). 

Maka dari itu, dilakukan suatu kegiatan penilaian 

selanjutnya terkait kiner guru, yang diukur dari 

hubungan antara pimpinan dengan guru, 

pembagian tugas dan kesamaan atau kesesuaian 

program kerja. 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan berbagai bukti dan ide yang 

disajikan sebelumnya, kami menemukan bahwa 

stres kerja dan konflik kerja berpengaruh terhadap 

kinerja guru. Untuk memperlihatkan kinerja guru, 

kedua indikator tersebut menjadi penyebab 

keberhasilan guru dalam melakukan tugasnya 

sebagi guru yang baik. Pengaruh stres kerja dan 

konflik kerja pada kinerja guru menjadi dasar 

dalam meningkatkan  kinerja guru yang baik 
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